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ABSTRAK

Permasalahan perilaku hidup bersih dan sehat masih kurang perhatian bagi masyarakat desa Laosu. Tujuan
intervensi ini adalah memberikan pemahaman kepada anak murid sekolah dasar (SD) untuk menjaga kesehatan
sejak dini dengan berprilaku hidup bersih dan sehat. Metode pengabdian yang dilakukan yaitu dengan metode
ceramah dan diskusi dengan alat bantu in-focus dalam penyampaian materi penyuluhan. Hasil analisis menujukan
terdapat perbedaan nilai mean pengetahuan dan sikap sebelum penyuluhan dan sesudah penyuluhan. Hal ini
diartikan bahwa ada peningkatan perilaku anak murid SD setelah dilakukan penyuluhan.
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ABSTRACT

The problem of clean and healthy living behavior is still less attention to the Laosu village community. The purpose
of this intervention is to provide understanding to elementary school students (SD) to maintain health from an
early age by living clean and healthy behavior. The service method used is the lecture and discussion method with
in-focus tools in the delivery of extension materials. The results of the analysis show that there are differences in
the mean values of knowledge and attitudes before and after counseling. This means that there is an increase in
the behavior of elementary school students after counseling.
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PENDAHULUANPerilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS) ialah langkah yang wajib dicobabuat menggapai derajat kesehatan yangmaksimal untuk tiap orang. Keadaansehat tidak serta merta terjalin, akan
tetapi wajib tetap kita usahakan daritidak sehat jadi hidup sehat danmenghasilkan lingkungan yang sehat.PHBS ialah suatu upaya menularkanpengalaman mengenai prilaku hidup
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sehat melalui pribadi, kelompok maupunwarga luas dengan jalur- jalurkomunikasi selaku media bermacamdata. PHBS pada dasarnya merupakanseluruh sikap kesehatan warga yangdicoba atas pemahaman individu. Hal-hal yang diterapkan pada PHBSbergantung dari lingkupnya, misalnya diarea tempat tinggal, sekolah,perkantoran, serta lain- lain. Walaupundemikian, tujuan PHBS secara universalmerupakan sama, ialah meningkatkanpemahaman masyarakan guna inginmelaksanakan hidup bersih serta sehat.Dengan demikian, warga dapatmenghindari serta menanggulangipermasalahan kesehatan tertentu,termasuk pandemi penyakit Covid- 19.PHBS di sekolah merupakanpenerapan prosedur kesehatan tertentudengan memberdayakan guru, siswa,dan warga di area sekolah. Merekadiharapkan melaksanakan pola hidupsehat buat menghasilkan sekolah sertaarea di dekat sekolah yang sehat pula.Perilaku hidup bersih serta sehat (PHBS)di fasilitas pembelajaran telah semenjaklama digaungkan oleh pemerintahIndonesia lewat Departemen Kesehatan.Tetapi, PHBS di sekolah saat ini terasaterus menjadi krusial mengingat kanak-kanak hendak lekas kembali bersekolahdi masa new normal pandemi viruscorona.Hasil survei demografi dankesehatan Indonesia (2017)menampilkan kalau 93% wargaIndonesia telah terbiasa melaksanakanmencuci tangan memakai sabun serta airmengalir. Sisanya warga Indonesia cucitangan cuma memakai air serta deterjenpembersih, dan cuci tangan dengansabun tanpa memakai air. Perihal

tersebut menampilkan kalau wargaIndonesia telah mempunyai Kelazimanyang baik buat cuci tangan denganmemakai sabun serta air mengalir. Cumasaja disaat suasana pandemi iniberlangsung intensitasnya di tingkatkan.Oleh karena itu, mahasiswaPraktek Kerja Nyata (PKN) UniversitasMandala Waluya di Kelurahan LaousuKabupaten Konawe melakukanmelakukan penyuluhan tentang PHBS diSekolah Dasar (SD) 2 Laosu. Tujuanintervensi ini agar pengetahuan anaksiswa sekolah dasar dapat meningkatprilaku terkait ber-PHBS di masapandemic covid 19. Hal ini bergunasebab pada kanak- kanak rawanterserang penyakit sebab daya tahantubuh kanak- kanak belum sekuat orangberusia pada umumnya. Tidak hanya itukanak- kanak umumnya kerapmemasukkan tangan kedalam mulutmereka, barang apapun yang dia pegangsetelah itu mereka berupaya buatmemakan, sehingga tidak ketahui barangitu kotor apa tidak mereka tidakmengenali, perihal itu yang jadi bahayakala kanak- kanak tidak di ajarkan sertadibiasakan hidup bersih
METODEKegiatan pengabdian masyarakatini dilaksanakan dengan memberikanpenjelasan dan pemahaman tentangperilaku hidup bersih dan sehat disekolah melalui media gambar, poster,ppt dan video. Pada bagian akhirkegiatan adik-adik mengisi post testyang diberikan. Indikator keberhasilandari pengabdian ini yaitu peningkatanpengetahuan anak sekolah tentangtentang perilaku hidup bersih dan sehat.Metode evaluasi dilakukan dengan
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menggunakan kuesioner pre-post testyang dibagikan kepada anak SD sebelumdan setelah dilakukan penyuluhan untukmelihat keberhasilan program. Datahasil pre-post test diuji dengan Mc.Nemar.
HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan penyuluhan inidilakukan oleh dosen pembimbing dandibantu oleh 7 orang mahasiswa pesertaPKN. Mahasiswa membantu menjadioperator, narasumber kedua sertapencatat pemeriksaan. Kegiatanpenyuluhan digelar di satu ruangan yangmemadai sarana prasarananya yaitutersedia saluran listrik untukpenggunaan notebook dan in-focus sertamampu menampung peserta. Dan dioutdoor untuk beberapa demontrasi.Pelaksanaan kegiatan PHBS bagianak sekolah ini merujuk pada 4 langkahaction research yaitu : perencanaan,tindakan, obsevasi dan evaluasi, sertarefleksi. Tahapan tersebut dijelaskansebagai berikut :1. Perencanaan.a. Pelaksanaan MMD 2 di kelurahandalam rangka perencanaanintervensi yang akan dilakukantermasuk penyuluhan PHBS disekolah dasar.b. Pengurusan perizinan ke kelurahanLaosu, Sekolah dasar negeri 2 Laosu.

c. Penyusunan program penyuluhandan fasilitas yang digunakan.2. TindakanPelaksanaan program ini berupaimplementasi kegiatan yangdilaksanakan :a. Edukasi Program PHBS untuk siswab. Mendemonstrasikan olahraga yangteratur dan terukurc. Pengukuran berat dan tinggi badand. Memeriksa kebersihan badan yaitukuku, rambut dan gigie. Mendemonstrasikan 6 langkah cucitangan yang baik dan benarf. Mendemonstrasikan sikat gigi yangbaik dan benarg. Edukasi Mengkonsumsi jajanansehat di kantin sekolahh. Edukasi Membuang sampah padatempatnya3. ObservasiObservasi dilakukan terhadap prosesimplementasi kegiatan berdasarkanindikator program PHBS. Instrumentyang digunakan untuk observasi danmonitoring berupa check list danpengisian kolom-kolom berdasarkankriteria indikator program PHBS. Darihasil kegiatan ini didapatkan rata -ratapara siswa memiliki pengetahuan yanglebih tinggi dibandingkan sebelumkegiatan pendidikan kesehatan inidimulai. Hal ini dilihat pada gambar 1.
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4. RefleksiRefleksi dilakukan terhadap kegiatanyang telah dilaksanakan. Hal inidilakukan untuk mengetahuikekurangan-kekurangan atau kelebihan-kelebihan terhadap kegiatan yang telahdilakukan dalam rangka untukmenetapkan rekomendasi terhadapkeberlangsungan atau pengembangankegiatan berikutnya.
KESIMPULANBerdasarkan hasil pengabdianyang telah dilakukan dapat disimpulkanbahwa bahwa terjadi progresspeningkatan pengetahuan, sikap dantindakan terhadap PHBS sebelum dansetelah diberikan tindakan intervensimelalui pendidikan kesehatan kepadaresponden. Progress tersebut nampakbahwa terjadi peningkatan pengetahuansebesar 56,2%, peningkatan sikapterhadap PHBS sebesar 44,8%.
UCAPAN TERIMA KASIHDalam menyelesaikan kegiatanpengabdian masyarakat ini, kami telahdibantu dari berbagai pihak, untuk itukami mengucapkan terima kasih kepada:1. Kepala Desa, Aparat Desa, dan wargaDesa setempat yang telah berkenanmenerima kami untuk melakukankegiatan pengabdian masyarakat diKelurahan Laosu; dan2. Adik-adik mahasiswa pesertaPKN,Posko Kelurahan LaosuKab.Konawe.
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